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RINGKASAN

MANFAATAN TEPUNG KETELA (AMYLUM MANIHOT) SEBAGAI
AHAN PEMBAWA KEMPA LANGSUNG SEDIAAN TABLET DENGAN
TEKNOLOGI FLUIDIZED BED (Dwi Setyawan, Bambang Widjaja, 2004,
2D halaman)

ahan pembawa kempa langsung pada proses tabletasi harus mempunyai sifat alir dan
kpmpresibilitas yang baik. Pada umumnya bahan seperti ini mempunyai harga yang
sfngat mahal. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan
tepung ketela (amylum manihot) sebagai bahan pembawa kempa lansung dengan
enggunakan teknologi fluidized bed.

nelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bahan pembawa kempa langsung pada
oses tabletasi berbahan dasar tepung ketela untuk menambah keman(aatanya.

rmula tepung ketela dan laktosa dengan perbandingan (180 :20; 140:60; 100:100;
:140 dan 20:180) serta larutan pengikat polivinilpirolidon 4g/100 ml dibuat granul
ngan proses fluidized bed granulator. Kondisi pengoperasiannya adalah scbagai
rikut: tekanan fluidisasi: 0,5 bar, tckanan penyemprotan 0,6 bar, aliran larutan

engikat : 100 ml/ 45 menit, temperature : 55 °C dengan alat penyemprot (nozzle)

o]

nenghadap ke bawah.

-

Jasil analisa kandungan lengas granul berkisar antara 0,76 sampai 4,29% dan

kecepatan alir 6,3 sampai 12,5 g/detik. Pada penentuan distribusi ukuran partikel

eriihat bahwa formula dengan perbandingan 180:20, mempunyai ukuran partikel rata-

—

ita yang lebih kecil dari formula dengan perbandingan tepung ketela yang semakin

-

renurun (120:80). Hasil foto mikroskop terlihat bahwa granul yang terbentuk

=

=

mumnya berukuran 10 kali lebih besar dari bahan awalnya (lepung ketela dan

ktosa).Hasil uji kemampuan kompresibilitas yang meliputi kekerasan (4,5 sampai
,2 kg) dan uji kerapuhan (0,67 — 0,72%) kecuali pada formula dengan perbandingan
0:120 );ang mempunyai kerapuhan 1,94%. Waktu hancur pada semua perbandingan
rmula relatif singkat yaitu 1,07 sampai 1,92 menit.

ari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tepung ketela yang
iproses dengan teknologi Fludized bed dapat menghasilkan granul yang mempunyai
ifat alir dan kompresibilitas yang baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan
embawa kempa langsung, dan dari penelitian ini dapat disarankan perlunya diteliti

Iebih lanjut tentang potensial pengenceran dan uji sensitifitas terhadap tekanan.
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SUMMARY

HE USE OF CASSAVA STARCH AS A TABLET DIRECT COMPRESSION

EXCIPIENT BY FLUIDIZED BED TECHNOLOGY (Dwi Setyawan, Bambang
Yidjaja, 2004, 20 pages)

Ih a tablet ting process, direct compression excipients should have good flow and
ompressibility. This kind of excipients is very expensive. To overcome this problem,
nssava starch was utilized as a direct compression excipient using the fluidised bed

¢chnology. The aims of this study is to make a tablet direct compression excipient

based on cassava starch.

n

M
0,

th

(lassava starch and lactose in a ratio of 180:20; 140:60; 100:100; 60:140 and 20:180
were granulated in a fluidised bed granulator with PVP 4% solution as a binder. The
condition of operation were as follows: fluidization pressure 0,5 bar, spraying

ptessure 0,6 bar, binder solution flow 100 ml/ 45 minute, temperature 55 °C with the

hzzle downward.

oisture content of the granules were in the range of 0,76% - 4,29% with flow rate of

B g/sec — 12,5 g/sec. From the size distribution analysis it was found that the greater

thE ratio of the starch, i.e. the more fragile was the granules in more fine particles less

n 100 pum. The photo microscopy, it was found that mostly the granules size were

14 times of the size of the starch and lactose. The granules showed good

C

mpressibility with hardness of 4,5 — 7,2 kg and friability of 0,67 — 0,72 %, with the

exception of the granules with the ratio of the starch-lactose 120:80 which have a

fri

bility of 1,94%. The disintegration of tablets from all formula were very short in

thg range of 1,07 — 1,92 minutes. From this study it could be concluded that cassava

stdrch, via the fluidised bed technology, produced granules with good flow and

copnpressibility. The granules could be utilized as a direct compression excipient. It

wds suggested to conduct more study on these granules, concerning their dilution

polential and machine sensitivity.

(Fgkultas Farmasi Universitas Airlangga, Nomor Kontrak 559/ J0O3.2/PG/2004, 21
Mdi 2004)
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BABI

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Metode pembuatan tablet dapat dikelompokkan menjadi tiga cara, yaitu
granulasi basah, granulasi kering dan kempa (cetak ) langsung. Pada metode
kempa langsung bahan aktif dan bahan pembawa (eksipien) dicampur kemudian
dapat langsung dikempa menjadi tablet tanpa melewati tahap granulasi terlebih
dahulu. Metode kempa langsung ini merupakan proses yang lebih cepat dan
ekonomis, dibandingkan dengan kedua metode sebelumnya, tetapi bahan — bahan
yang digunakan sebagai bahan pembawa kempa langsung ini harus mempunyai
Lpesiﬁkasi khusus, yaitu harus mempunyai aliran yang baik dan kompresibilitas
yang tinggi (Depkes RI, 1995 ; Lieberman,H.A., and Lachman, L.,1980 ).

Eksipien yang digunakan pada cetak langsung terdiri dari zat yang berbentuk
fisik khusus seperti laktosa, sukrosa, dekstrosa atau selulosa yang mempunyai
sifat alir dan kemampuan kempa yang diinginkan. Bahan pembawa kempa
angsung yang paling banyak digunakan adalah selulosa mikrokristal (Avicel),
aktosa anhidrat, laktosa semprot kering (Spray Dried Lactosa), sukrosa yang
%Iapat dikempa dan beberapa bentuk pati (amylum) termodifikasi (Depkes RI,
|995 ; Lieberman,H.A., and Lachman, L.,1980). Harga dari bahan- bahan
pembawa cetak langsung ini relatif mahal karena masih harus diimpor.

Tanaman ketela pohon (Manihot utilissima) banyak sekali tumbuh di

Indonesia, tetapi pemanfaatan tepung ketela di bidang farmasi masih sangat
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kurang. Di bidang farmasi amylum sering digunakan sebagai bahan pembawa
untuk pembuatan berbagai sediaan farmasi terutama sediaan tablet. Pada
pembuatan tablet, amylum dapat berfungsi sebagai pengisi, pengikat dan
disintegran. Amylum tidak dapat langsung digunakan sebagai bahan pembawa
#(empa langsung karena bersifat kohesif, mempunyai sifat alir dan kompresibilitas
yang jelek. (Wade,A.,and Weller P.J., 1994).

Teknologi fluidized bed merupakan teknologi yang dapat mengatasi sifat-sifat
vang jelek dari bahan menjadi suatu bahan tambahan farmasi yang kompresible,
bentuk partikel yang uniform dan mudah mengalir (Jacob, M., 2004).

Berdasarkan data tersebut diatas, maka untuk menekan biaya produksi
bembuatan tablet secara kempa langsung, pada penelitian ini akan dilakukan
pemanfaatan tepung ketela (dengan harga lebih murah) sebagai bahan pembawa

kempa langsung sediaan tablet dengan teknologi fluidized bed .

1.2. RUMUSAN MASALAH

1. Apakah tepung kgtela dapat digunakan sebagai bahan pembawa kempa
langsung sediaan tablet dengan teknologi fluidized bed ?

2. Formula manakah yang menghasilkan karakteristik granul dan tablet yang

terbaik ?

LAPORAN OPENELITIAN Pemanfaatan tepung ketela ... Dwi Setyawan
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 TABLET

Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan
pengisi. Sebagian besar tablet dibuat dengan cara pengempaan dan merupakan
bentuk sediaan yang paling banyak digunakan (Depkes RI,1995).

Metode pembuatan tablet dapat dikelompokkan menjadi tiga cara, yaitu
branulasi basah, granulasi kering dan kempa (cetak ) langsung. Metode granulasi
basah dilakukan dengan mencampur bahan obat dan bahan pengisi kemudian
ditambahkan cairan pengikat, selanjutnya dilakukan granulasi sesuai dengan
hkuran yang diperlukan dan kemudian dilakukan pengeringan. Pada proses
pranulasi basah ini pada umumnya memerlukan waktu tenaga dan biaya yang
ebih besar. Metode granulasi kering dilakukan dengan cara menekan massa
erbuk pada tekanan yang tinggi sehingga menjadi tablet besar yang tidak

1

perbentuk baik, kemudian digiling dan diayak hingga diperoleh granul dengan

ran partikel yang diinginkan. Metode yang ketiga adalah metode kempa
gsung, pada metode ini bahan aktif dan bahan pembawa (eksipien) dicampur
emudian dapat langsung dikempa menjadi tablet tanpa melewati tahap granulasi
terlebih dahulu. Metode kempa langsung ini merupakan proses yang lebih cepat
dan ekonomis, dibandingkan dengan kedua metode sebelumnya, tetapi bahan —
l:rahan yang digunakan sebagai bahan pembawa kempa langsung ini harus

mMempunyai spesifikasi khusus, yaitu harus mempunyai aliran yang baik dan
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kompresibilitas yang tinggi (Depkes RI, 1995 ; Lieberman,H.A., and Lachman,
L.,1980).

Eksipien yang digunakan pada kempa langsung terdiri dari zat yang berbentuk
fisik khusus seperti laktosa, sukrosa, dekstrosa atau selulosa yang mempunyai
isifat alir dan kemampuan kempa yang diinginkan. Bahan pembawa kempa
langsung yang paling banyak digunakan adalah selulosa mikrokristal (Avicel),
faktosa anhidrat, laktosa semprot kering (Spray Dried Lactosa), sukrosa yang
dapat dikempa dan beberapa bentuk pati (amylum) termodifikasi (Depkes RI,

r995 : Lieberman,H.A., and Lachman, L.,1980).

[1.2. TEPUNG KETELA

Tepung ketela (amylum manihot) diperoleh dari umbi akar Manihot utilissima
Pohl (Familia Euphorbiaceae), merupakan serbuk sangat halus, putih dengan
fiameter 5-10 um Di bidang farmasi amylum sering digunakan sebagai bahan
pembawa untuk pembuatan berbagai sediaan farmasi terutama sediaan tablet.
Pada pembuatan tablet amylum dapat berfungsi sebagai pengisi, pengikat dan
disintegran. Amylum tidak dapat langsung digunakan sebagai bahan pembawa
¢cetak langsung karena bersifat kohesif, mempunyai sifat alir dan kompresibilitas

yang jelek. (Wade,A.and Weller P.J., 1994).
1?1.3. LAKTOSA

Laktosa adalah gula yang diperoleh dari susu sapi, dalam bentuk anhidrat atau

mengandung suatu molekul air hidrat, merupakan produk alami yang sangat stabil
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dilihat dari sifat kimia, fisika dan mikrobiologi. Laktosa berbentuk serbuk atau
masa hablur, kristal berwarna putih atau krem, tidak berbau dan sedikit rasa
manis. Stabil di udara tetapi mudah menyerap bau. Sedangkan kelarutannya
mudah larut dalam air, lebih mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut
dalam etanol dan tidak larut dalam kloroform dan eter. Laktosa biasa digunakan
sebagai bahan penbawa atau pengisi pada sediaan tablet dan kapsul (Wade,A.,and

Weller P.J., 1994).

IL.4. POLIVINILPIROLIDON

Polivinilpirolidon (PVP) disebut juga Povidon atau Kollidon. PVP
merupakan polimer sintetik yang mengandung 1-vinil-2-pirolidon linier dalam
berbagai bentuk dengan rumus molekul (C¢HsNO)n dan bobot molekul yang
bervariasi. PVP merupakan serbuk halus, putih atau putih kekuningan, tidak atau
hampir tidak berbau dan bersifat higroskopis. Mudah larut dalam air, etanol 95%,
asam, kloroform, keton dan praktis tidak larut dalam eter, aseton dan minyak
mineral.

PVP seringkali digunakan untuk formulasi sediaan farmasetik, terutama
sediaan padat. Pada proses tabletasi larutan PVP digunakan sebagai pengikat pada
saat granulasi, atau ditambahkan dalam bentuk kering kemudian dicampur dan di
Ibasahi menggunakan air atau alkohol. PVP juga dapat digunakan sebagai coating

agent dan suspending agent (Wade,A.,and Weller P.J., 1994).
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11.5 FLUIDIZED BED

Terminologi “fluidized bed” akhir-akhir ini sering menjadi perbincangan di
kalangan industri farmasi. Pada beberapa tahun terakhir terjadi lonjakan
penelitian, penerapan dan komersialisasi proses fluidized bed. Untuk prinsip
fluidisasi ini sekarang berkembang pada berbagai bidang antara lain : bidang
agriculture, kimia, konstruksi, petrolium, farmasi dan industri-industri lainnya
(Swarbrick,]. and Boylan J.C., ,1992).

Fluidized bed mempunyai kemampuan untuk mengeringkan, menggranulasi
(agglomerasi) dan menyalut. Serbuk-serbuk halus sering diproses menjadi
agglomerat yang lebih besar atau granul untuk meningkatkan sifat alir dan
mengurangi fines yang dapat menyebabkan seggregasi. Ada tiga teknik yang biasa
digunakan yaitu: jika serbuk larut dalam cairan penggranul (biasanya air),
membentuk jembatan kristal selama pengeringan dan bersama-sama membentuk
granul (rekristalisasi). Jika serbuk tidak larut dalam cairan atau diinginkan ikatan
yang kuat, suatu bahan pengikat ditambahkan kedalam cairan ini dan yang ketiga
jika pembentukan agglomerat melalui pelapisan yang bertingkat. (Swarbrick,J.
and Boylan J.C.,1992 ; Orapin, P.R., 1999).

Fluid-bed granulator memiliki keuntungan yang lebih banyak dibandingkan
dengan peralatan granul konvensional. Fluid bed merupakan proses yang efisien
karena serbuk dicampur, digranulasi dan dikeringkan dalam satu kali proses.
Distribusi ukuran granul yang dihasilkan dapat dikontrol dan menghasilkan

sedikit mungkin jumlah fines. Granul yang dihasilkan umumnya memiliki aliran
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yang bagus dalam proses tabletasi dan kapsulasi dan juga dapat meningkatkan
karakteristik disintegrasi dan disolusi. (Swarbrick,J. and Boylan J.C., ,1992 ;

List,P.H. and Schmidt, P.C.,1989 dan Jacob, M., 2004)
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BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

III.1 TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini diajukan dengan tujuan untuk mendapatkan bahan pembawa
kempa langsung pada proses tabletasi berbahan dasar tepung ketela (Manikhot

utilissima) untuk menambah kemanfaatannya.

[11.2 MANFAAT PENELITIAN

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diperoleh bahan pembawa kempa
langsung dengan karakteristik yang sesuai (distribusi ukuran partikel, sifat alir dan
Fompresibilitasnya) dengan memanfaatkan tepung ketela dengan harga yang lebih

murah.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

[V.l Bahan

Bahan penelitian yang dipakai terdiri atas: Tepung ketela (pharmaceutical
. |grade (PT. Brataco), laktosa (pharmaceutical grade), Polivinilpirolidon K-25
(pharmaceutical grade) dan magnesium stearat (pharmaceutical grade) (Wako
Pure Chemical Industries, Ltd.

IV.2 Alat

Alat alat yang digunakan adalah Fluidized Bed Granulator (Glatt), alat
pencetak tablet hidrolik (Graseby- Specac), Hardness Tester (Erweka, tipe TB
24), Friabilator (Erweka tipe TAP), Disintegration Tester (Erweka tipe DT),
Moisture Content Balance (Ohaus MB45), neraca analitik (Chyo JP 160),
Mikroskop (Olimpus), stopwatch dan alat-alat gelas yang biasa digunakan di

laboratorium.

V.3 Metode Kerja

IV.3.1 Proses Granulasi dengan Fluidized Bed Granulator

Tepung ketela dan laktosa dengan berbagai perbandingan (seperti pada
rancangan formula) di campur dengan larutan Polivinilpirolidon 4 g/100 ml ,
dengan kondisi pengoperasian sebagai berikut : tekanan fluidisasi: 0,5 bar,
tekanan penyemprotan 0,6 bar, aliran larutan pengikat : 100 ml/ 45 menit,

temperature : 55 °C dengan alat penyemprot (nozzle) menghadap ke bawah.
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Tabel IV.1. Rancangan Formula Granul
Bahan/ Formula F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
Amylum (g) 180 140 100 60 20
Laktosa (g) 20 60 100 140 180
PVP K-25 49100 ml | 4g/100 mi | 4g/100 mi | 4g/100 mi | 4g/100 mi

IV.3.2 Pemeriksaan Kualitas Granul

Hasil proses fluid bed tepung ketela dievaluasi kandungan lengas,
distribusi ukuran partikel, sifat alir dan kompresibilitasnya (dilihat dari kekerasan
dan kerapuhan tablet) serta dilihat bentuk dan ukuran partikeinya menggunakan
Foto Mikroskop dibandingkan dengan tepung ketela dan laktosa yang belum

diproses.

Kandungan Lengas Granul
Penentuan kandungan lengas granul diukur dengan alat Ohaus MB45

sebagai berikut : Alat dan pan dibersihkan kemudian pan ditara. Granul
dimasukkan ke dalam pan hingga beratnya + 0,5 g. Ratakan granul pada

permukaan pan. Setelah itu tekan tombol start. Pengukuran kandungan lengas

ada granul dilakukan selama 10 menit pada suhu 100° C. Hasil pengukuran
dungan lengas diperoleh dalam % kandungan lengas yang tertera di layar alat

pengukur.

#enentuan Distribusi Ukuran Granul

Penentuan distribusi dilakukan dengan cara memasukkan 100 gram granul

ke dalam pengayak dengan diameter lubang yang disusun bertingkat. Kemudian
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pengayak digetarkan selama 20 menit. Timbang jumlah serbuk yang tertampung

di masing-masing pengayak. (Wade,A.and Weller P.J., 1994).

Penentuan Sifat Alir

Kemampuan alir granul adalah kemampuan granul untuk memasuki ruang
matriks dalam mesin tablet secara merata berdasarkan gaya gravitasi. Untuk
mengetahui kemampuan alir granul, dilakukan pengukuran kecepatan alir dengan
cara sebagai berikut : 100 gram campuran serbuk dimasukkan dalam corong
standar dengan ketinggian 10 cm + 0,2 cm. Tutup corong dibuka sampai seluruh
granul keluar dari corong. Satuan kecepatan alir dinyatakan dalam gram per detik.
Kecepatan alir granul yang baik adalah lebih dari 10 gram/detik (Carstensen,J.T.,

and Chan, P.C., 1977).

Bentuk Morfologi Granul
Bentuk granul yang dibuat dilihat menggunakan foto mikroskop dengan
perbesaran 40 x., dibandingkan dengan bahan pembentuknya (amylum dan

Jaktosa).

[V.4.4 Pemeriksaan Kemampuan Kompresibilitas

Sebelum dilakukan pemeriksaan kemampuan kompresibilitas, masing-
masing granul di kempa menjadi tablet . Granul seberat 500 mg ditambah
Mmagnesium stearat (sebagai lubrikan) 2,5 mg dicampur kemudian dikempa dengan

hidrolik press dengan tekanan 1,0 ton selama 30 detik pada diameter puch 13 mm.
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Kemampuan kompresibilitas suatu bahan atau granul dapat dilihat dari parameter

kekerasan dan kerapuhan tablet yang dihasilkan.

Pemeriksaan Kekerasan Tablet

Pemeriksaan kekerasan tablet dilakukan dengan alat Erweka Hardness
tester, dengan cara : mula-mula skala pada alat dibuat nol, tablet diletakkan pada
tempat penyangga yang tersedia dengan memutar sekrup pada posisi tablet tegak
lurus. Kemudian alat penyangga tablet itu diputar perlahan-lahan sampai lampu
dengan tulisan stop menyala. Selanjutnya tekan tombol ON, maka jarum akan
bergerak ke kanan dari angka nol. Pada saat tablet pecah tombol akan mati dan
kekerasan tablet dapat dibaca pada skala. Kekerasan tablet dinyatakan dalam
kilogram. Kekuatan tablet dari masing-masing formula untuk tiap batch

ditentukan sebanyak 10 tablet.

Pemeriksaan Kerapuhan

Dibersihkan dengan hati-hati 20 tablet satu persatu kemudian ditimbang
(Wm). Alat Erweka Friabilator dipasang, keduapuluh tablet dimasukkan ke
dalamnya. Alat dinyalakan dengan kecepatan 25 rpm selama 4 menit. Tablet
dikeluarkan dari alat dan dibersihkan satu persatu kemudian ditimbang (Wn). Jika
dari hasil pengamatan terdapat keretakan, tablet pecah atau rusak maka percobaan
dinyatakan gagal. Jika hasilnya meragukan atau jika % berat yang hilang lebih

besar dari persyaratan, maka percobaan harus diulang dua kali dan dibuat rata-rata
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tiga kali hasil percobaan tersebut. Jumlah persen berat yang hilang tidak boleh

lebih dari 1 % (Banker,G.S.and Andeson, N.R.,1986)

Wm—Wn

F (kerapuhan) = Wm

x 100 %

dimana Wm = berat tablet awal dan Wn = berat tablet setelah perlakuan.

Pemeriksaan Waktu Hancur

Pemeriksaan waktu hancur dilakukan dengan alat Erweka Disintegration
Tester tipe DT. Alat ini terdiri dari keranjang yang berisi 6 silinder plastik yang
ierbuka bagian atasnya dan dasarnya tertutup dengan pengayak 10 mesh.
Keranjang dimasukkan ke dalam air dengan suhu 37° C + 2° C sebagai media
waktu melarut tablet dalam gelas piala 1 liter. Volume air diatur sedemikian rupa
sehingga pengayak tetap berada 2,5 cm dibawah permukaan pada saat gelas piala
diturunkan. Tiap tablet dimasukkan kedalam tiap silinder kemudian keranjang
dinaik turunkan dengan frekuensi yang tetap antara 29-32 kali permenit (Depkes
RI, 1995)
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

V.1 Uji Kualitas Granul

Hasil uji kualitas granul yang meliputi kandungan lengas, kecepatan alir
dan distribusi ukuran dapat dilihat pada Tabel V.1 dan V.2. Kandungan lengas
granul yang diperoleh berkisar 0,76 sampai 4,29%. Kandungan lengas granul
sangat bervariasi disebabkan karena keadaan kesetimbangan kandungan lengas
dengan ruangan belum tercapai. Pada sediaan tablet umumnya diperlukan
kandungan lengas * 2 % untuk menghasilkan tablet yang kompak
(Wells,J.1.,1988). Kecepatan alir granul F-1, F-2 dan F-3 lebih kecil dari
persyaratan umum 10 g/detik, yang merupakan syarat suatu granul dapat dicetak
dengan mesin pencetak tablet dengan keseragaman bobot yang baik. Hal ini
disebabkan karena jumlah fines yang lebih besar pada F-1, F-2 dan F-3, karena
secara umum jumlah fines tidak boleh lebih dari 20%.

Pada pemeriksaan distribusi ukuran granul terlihat bahwa komposisi
dengan jumlah laktosa yang semakin banyak (F-4 dan F-5) akan menghasilkan
ukuran granul yang lebih besar dibandingkan dengan F-1, F-2 dan F-3. Hal ini
disebabkan karena laktosa mudah terbasahi dan membentuk agglomerat
dibandingkan dengan amilum. Pada proses agglomerasi dengan adanya pengikat
dan daya adhesi laktosa dapat terbentuk jembatan padat dan juga dapat terjadi

rekristalisasi selama proses pengeringan.

LAPORAN OPENELITIAN Pemanl4htan tepung ketela ... Dwi Setyawan




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15

Pada hasil foto mikroskop dapat dilihat terbentuknya granul dari amylum
dan laktosa. Granul yang terbentuk mempunyai ukuran 10 X lebih besar dari
amylumdan laktosa. Dengan ukuran yang lebih besar ini granul dapat mengalir

dengan baik dibandingkan dengan amylum dan laktosa.

Tabel V.1 Hasil Pemeriksaan Kualitas Granul

Macam Uji F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
Kec. Alir (g/dt)

6.3:0.0 | 83+00 |89+00| 10.7+03 | 125+0.0

andungan 429+ | 095+ | 267+ | 297 | 076
engas (%) 0.47 0.17 0.27 0.31 0.09

ﬁ(etemgm: F-1=Formula 1, F-2=Formula 2, F-3=Formula 3
F-4=Formula 4, F-5=Formula 5

Tabel V.2 Distribusi Ukuran Granul

Ukuran granul Distribusi ukuran granul (%)
rata-rata (um) | Fol F2 F3 T4 F-5
<106 41,1 32,3 34,0 21,7 23,1
150 24,6 238 314 212 347
180 6.1 8,1 14,0 77 | 235
212 6,7 125 9,0 8,0 5,5
300 47 12,1 5.8 22.3 2.8
500 8,1 7.2 3,1 13,1 35
> 850 8,7 4,0 27 6,0 6.9

Keterangan: F-1=Formula 1, F-2=Formula 2, F-3=Formula 3
F-4=Formula 4, F-5=Formula 5

LAPORAN OPENELITIAN Pemanfaatan tepung ketela ... Dwi Setyawan




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16

Gambar V.1 Foto mikroskop Amylum manihot (tepung ketela) dengan
perbesaran 40 kali

Gambar V.3 Foto mikroskop Granul dengan perbesaran 40 kali
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V.2. Hasil Pemeriksaan Kemampuan Kompresibilitas

Kemampuan kompresibilitas dapat dilihat dari parameter kekerasan dan
kerapuhan tablet yang dibuat. Hasil uji kekerasan dan kerapuhan dapat dilihat
pada Tabel V.3. Kekerasan tablet berkisar antara 4,5 sampai 7,2 kg. Kekerasan
tablet ini memenuhi persyaratan tablet konvensional 4-8 kg (Banker,G.S.and
Andeson, N.R.,1986). Peningkatan jumlah laktosa menghasilkan tablet dengan
kekerasan yang meningkat pula.

Formula- formula yang dibuat juga menghasilkan tablet dengan kerapuhan
yang baik yaitu lebih kecil dari 1,0 % (Banker,G.S.and Andeson, N.R.,1986),
kecuali pada F-1 dengan jumlah amylumterbanyak mempunyai kerapuhan 1,94 %.
Kekerasan dan kerapuhan tablet ini sangat dipengaruhi ikatan antar partikel
penyusun granul. Tablet dengan jumlah laktosa paling banyak F-5, mempunyai
ikatan antar partikel (agglomerasi) yang lebih baik dibandingkan dengan formula
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kompresibilitas granul yang
dihasilkan sangat baik, dilihat dari parameter kekerasan dan kerapuhan tablet.

Terhadap waktu hancur, keseluruhan formula menghasilkan tablet dengan
waktu hancur yang relatif singkat yaitu 1,07 sampai 1,92 menit (Tabel V-3), yang
memenuhi persyaratan 30 menit untuk tablet konvensional (Depkes RI, 1995).
Peningkatan jumlah laktosa tidak berpengaruh pada waktu hancur tablet yang

dihasilkan.

LAPORAN OPENELITIAN Pemanfaatan tepung ketela ... Dwi Setyawan




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18
Tabel V.3. Hasil Uji Kekerasan, Kerapuhan dan Waktu Hancur
Macam Uji F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
Kekerasan (kg) | 4.5+ 0.6 6.51+0.2 6.3+0.7 70+£04 72+£03
Kerapuhan (%) | 1.94 0.71 0.72 0.67 0.68
Waktu Hancur | 1.90+0.09 | 1.92+£0.05 | 1.83+0.13 | 1.07£0.13 | 1.66+0.13
(menit)

Keterangan: F-1=Formula 1, F-2=Formula 2, F-3=Formula 3
F-4=Formula 4, F-5=Formula 5
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal sebagai berikut:

1. Tepung ketela yang diproses dengan teknologi fludized bed dapat
dapat digunakan sebagai bahan pembawa kempa langsung.

2. Formula dengan perbandingan tepung ketela, laktosa (60:140) dan
(20:180) t.nenghasilkan bahan pembawa kempa langsung yang

memenuhi persyaratan.,

V1.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan perlunya diteliti
ebih lanjut potensial pengenceran dan sensitifitas bahan pembawa terhadap

perubahan tekanan.
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Lampiran 1
Hasil Kandungan Lengas Granul (%)
Replikasi Formula

F-1 F-2 F-3 F-4 F-5

1 3,85 0,83 2,37 2,72 0,76

2 4,24 1,14 2,73 3,31 0,85

3 4,79 0,87 2,90 2,88 0,68

Rata-rata | 4,29 0,95 2,67 297 0,76
Simpangan

Baku 0,47 0,17 0,27 0,31 0,09
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Lampiran 2
Kecepatan Alir Granul (g/dt)
Replikasi Formula
F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
1 6,3 8,3 8,9 10,4 12,5
2 6,3 8,3 8,9 10,9 12,5
3 6,3 8,3 8,9 10,9 12,5
Rata-rata 6,3 8,3 8,9 10,7 12,5
Simpangan
" Baku 0,0 0,0 0,0 0,3 0,0
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Lampiran 3

Replikasi Formula
F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
1 55 6,5 6,0 6,8 7,0
2 40 6,5 6,0 6,8 7,3
3 4,0 6,5 6,5 73 7,3
4 5.8 6,3 75 7,5 7,0
5 4,5 6,3 7,5 73 7,0
6 4,5 6,5 6,0 8,0 7,3
7 4,3 6,8 55 75 6,5
8 4,0 6,0 55 7,5 7,5
9 4,0 6,8 6,0 7.3 7,3
10 4,3 6,5 6,0 7,5 7,5
Rata-rata 4,5 6,5 6,3 7,0 7,2
Simpangan
Baku 0,6 0,2 0,7 0,4 0,3
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Lampiran 4

Hasil Pemeriksaan Waktu Hancur Tablet (menit)

Replikasi Formula
F-1 F-2 F-3 F4 F-5
1 1,92 1,92 1,80 1,13 1,80
2 1,98 1,88 1,98 1,17 1,60
3 1,80 1,97 1,72 0,92 1,97
Rata-rata | 1,90 1,92 1,83 1,07 1,66
Simpangan
Baku 0,09 0,05 0,13 0,13 0,13
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